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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN
INFOGRAFIS TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATERI INTERAKSI ANTAR MAKHLUK
HIDUP DAN LINGKUNGANNYA

Oleh

DELA HIKMAWATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem-Based
Learning berbantuan infografis terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya di SMP Negeri 8 Bandar
Lampung. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan desain
pretest-posttest nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas
31 siswa kelas eksperimen dan 31 siswa kelas kontrol yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui pretest, posttest, dan angket
respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,727 berkategori tinggi lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
0,466 berkategori sedang. Hasil uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,001 sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Nilai effect size
menunjukkan Cohen’s d sebesar 1,740 dengan kategori pengaruh sangat besar.
Perbedaan peningkatan terbesar terdapat pada indikator mengatur strategi dan
taktik, yaitu sebesar 0,68 pada kelas eksperimen dan 0,07 pada kelas kontrol. Selain
itu, hasil angket respons siswa menunjukkan kategori sangat baik dengan persentase
tertinggi sebesar 88%. Dengan demikian, model PBL berbantuan infografis
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: infografis, interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya,
keterampilan berpikir kritis, Problem-Based Learning, siswa SMP
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED BY
INFOGRAPHICS ON STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS
IN THE TOPIC OF INTERACTIONS AMONG LIVING
ORGANISMS AND THEIR ENVIRONMENT

By
DELA HIKMAWATI

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning model
assisted by infographics on students' critical thinking skills in the topic of
interactions among living organisms and their environment at SMP Negeri 8
Bandar Lampung. This study employed a quasi-experimental method with a pretest-
posttest non-equivalent control group design. The research sample consisted of 31
students in the experimental class and 31 students in the control class, selected
using purposive sampling technique. Data were collected through pretests,
posttests, and student response questionnaires. The results showed that the N-Gain
score of the experimental class was 0.727, categorized as high, which was higher
than that of the control class at 0.466, categorized as moderate. The Independent
Sample T-Test yielded a significance value (2-tailed) of < 0.001, leading to the
rejection of Ho and the acceptance of Hi. The effect size indicated a Cohen's d of
1.740, classified as a very large effect. The greatest improvement difference was
found in the indicator of regulating strategies and tactics, with a gain of 0.68 in the
experimental class compared to 0.07 in the control class. Furthermore, the student
response questionnaire results showed a very good category, with the highest
percentage reaching 88%. Therefore, the PBL model assisted by infographics has
a significant effect on students’ critical thinking skills.

Keywords: infographics, interactions among living organisms and their
environment, critical thinking skills, Problem-Based Learning, junior
high school students
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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka jangan menyerah
pada proses yang melelahkan.”
(Q.S. Al-Insyirah: 6)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
(Q.S. Al-Baqarah: 286)

“Setiap langkah perjuangan akan Allah balas dengan kemudahan yang tak
disangka.”
(Q.S. Ath-Thalaq: 3)

“Allah akan memberi jalan bagi mereka yang tidak menyerah.”
(Q.S. Ath-Thalaq: 2)

“Kesulitan hanyalah cara Allah menguatkan hamba-Nya.”
(Q.S. Al-Baqarah: 155)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad ke-21 ditandai oleh kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
yang mendorong terjadinya transformasi pada berbagai aspek kehidupan manusia.
Perkembangan tersebut memicu perubahan dalam model pembelajaran, yang
tercermin melalui revisi kurikulum, pemanfaatan media pembelajaran, serta
penerapan teknologi baru. Kemajuan teknologi ini berdampak luas pada
masyarakat global, oleh karena itu digitalisasi semakin berkembang dan
mempengaruhi dunia pendidikan, sehingga integrasi teknologi digital dalam

proses pembelajaran menjadi suatu keharusan (Noerafifah dkk., 2025).

Seiring dengan perkembangan tersebut, muncul berbagai tuntutan baru yang
mengharuskan adanya inovasi dalam cara berpikir, penyusunan konsep, dan
pelaksanaan tindakan. Salah satu keterampilan esensial yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 adalah kemampuan berpikir kritis.
Keterampilan ini termasuk dalam kerangka kompetensi abad ke-21 yang dikenal
sebagai 4C, yaitu Critical Thinking (berpikir kritis), Creativity (kreativitas),
Collaboration (kolaborasi), dan Communication (komunikasi) (Jihan dkk., 2025).
Menurut Ennis (2011), berpikir kritis didefinisikan sebagai proses berpikir
reflektif dan rasional yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya
atau dilakukan. Definisi tersebut sejalan dengan pendapat Noerafifah dkk., (2025)
yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan proses berpikir

logis melalui tahapan ilmiah yang mencakup kegiatan menganalisis, mensintesis,



mengidentifikasi permasalahan dan solusinya, menyimpulkan, serta

mengevaluasi.

Dalam ranah pendidikan, keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan
esensial yang harus dikuasai oleh setiap siswa. Kemampuan ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi secara mendalam, tetapi juga membimbing
mereka untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Ariadilad dkk., 2023). Keterampilan berpikir kritis menjadi dasar bagi
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi proses
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Melalui kemampuan tersebut, siswa
dapat menilai keakuratan informasi secara objektif, mempertimbangkan berbagai
alternatif solusi, serta mengambil keputusan yang rasional berdasarkan bukti dan
penalaran yang logis (Jumhur, 2024). Dalam konteks pembelajaran IPA,
penguasaan keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa memahami
keterkaitan antara konsep ilmiah dan fenomena alam di sekitarnya. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu menerapkannya
secara kontekstual untuk menyelesaikan permasalahan yang relevan dengan

kehidupan nyata (Lestari, 2024).

Lebih lanjut, keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran karena berkontribusi terhadap kemampuan siswa
dalam memahami konsep, menganalisis informasi, dan memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi (Suwistika dkk., 2024). Siswa yang mampu
menerapkan keterampilan berpikir kritis cenderung lebih efektif dalam
menemukan solusi yang tepat, mengemukakan alasan yang logis, serta
menunjukkan hasil belajar yang lebih optimal dalam proses evaluasi. Oleh karena
itu, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sejak jenjang pendidikan
dasar agar siswa terbiasa berpikir analitis, reflektif, dan rasional dalam

menghadapi berbagai situasi pembelajaran (Kusuma dkk., 2024).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran biologi masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan melalui



kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, serta mengevaluasi berbagai konsep secara mandiri.
Rendahnya keterampilan tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang
masih didominasi aktivitas menghafal, sehingga siswa kurang memperoleh
kesempatan untuk menginterpretasikan data atau menarik kesimpulan berdasarkan
hasil pemikirannya. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pencapaian hasil
belajar. Kekurangan tersebut secara langsung mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa dan berimplikasi pada hasil belajar kognitif (Kurniawan dkk., 2024).
Temuan ini selaras dengan pernyataan Rahmawati dkk., (2023) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran biologi selama ini cenderung hanya melatih kemampuan
mengingat dan memahami, yang termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat
rendah (low order thinking skills). Akibatnya, banyak siswa hanya berfokus pada
hafalan materi dan mencatat penjelasan guru tanpa berpartisipasi aktif dalam
mengolah, menata, atau mengonseptualisasikan informasi selama proses

pembelajaran.

Sejalan dengan kondisi tersebut, hasil studi internasional Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 yang diumumkan pada 5
Desember 2023 oleh Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa Indonesia mencapai 359 pada
literasi membaca, 366 pada matematika, dan 383 pada literasi sains, dengan skor
rata-rata keseluruhan sebesar 369 dari skor maksimum 500. Meskipun terjadi
penurunan dibandingkan capaian tahun 2015, peringkat Indonesia justru
meningkat menjadi posisi ke-67 dari 81 negara peserta. Namun demikian, selama
dua dekade terakhir Indonesia masih berada pada kelompok peringkat terbawah
dalam literasi sains, yang mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir kritis
tingkat tinggi pada siswa berusia 15 tahun ke atas (Wandari dkk., 2024). Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa
disebabkan oleh belum optimalnya penerapan metode pembelajaran dalam
kegiatan belajar sehari-hari. Selain itu, rendahnya perhatian dan partisipasi aktif

siswa selama proses pembelajaran turut mempengaruhi lemahnya kemampuan



berpikir kritis, yang sekaligus mencerminkan rendahnya motivasi belajar siswa

(Lismaya, 2019).

Pembelajaran IPA pada materi interaksi antarmakhluk hidup di kelas VII masih
menunjukkan berbagai permasalahan yang berdampak signifikan terhadap
rendahnya pemahaman siswa. Permasalahan tersebut terutama disebabkan oleh
praktik pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik, seperti penggunaan
metode ceramah, tanya jawab sederhana, serta penugasan yang hanya berorientasi
pada buku teks sebagai sumber utama belajar. Dalam pelaksanaannya, pendidik
cenderung menyampaikan materi secara satu arah tanpa melibatkan siswa dalam
proses eksplorasi dan penemuan konsep. Siswa lebih banyak berperan sebagai
penerima informasi pasif yang hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal
materi, tanpa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi permasalahan,
menganalisis hubungan antar konsep, serta mengevaluasi informasi yang
diperoleh. Kondisi ini mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami keterkaitan antar komponen dalam suatu sistem, tidak mampu
menjelaskan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar secara logis, serta
kurang terampil dalam mengemukakan pendapat secara rasional. Akibatnya,
pemahaman konseptual siswa menjadi dangkal dan tidak bertahan lama, serta
keterampilan berpikir kritis tidak berkembang secara optimal. Situasi ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum mampu
memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif dan bermakna,
sehingga diperlukan upaya perbaikan melalui pemanfaatan media pembelajaran

yang lebih inovatif dan interaktif.

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal berpikir kritis yang dilakukan oleh
peneliti di SMP Negeri 8 Bandar Lampung pada 16 Oktober 2025 menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada kategori rendah. Hal
ini terlihat dari ketidakmampuan sebagian besar siswa dalam menjawab soal-soal
tes secara optimal, khususnya soal yang menuntut penalaran, analisis, dan
pengambilan keputusan secara logis. Rendahnya kemampuan tersebut tercermin

dari persentase rata-rata hasil tes berdasarkan lima indikator berpikir kritis



menurut Ennis (2011). Pada indikator klarifikasi dasar, sebesar 59,68% siswa
belum mampu mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan dengan jelas,
termasuk dalam memahami maksud pertanyaan dan menentukan informasi yang
relevan. Pada indikator membangun keterampilan dasar, sebanyak 58,06% siswa
belum terampil dalam mengamati, menginterpretasikan data, serta menggunakan
fakta atau bukti yang tersedia sebagai dasar dalam menjawab permasalahan.
Selanjutnya, pada indikator menyimpulkan, sebesar 54,84% siswa belum mampu
menarik kesimpulan secara logis dan tepat berdasarkan informasi yang diperoleh.
Selain itu, pada indikator memberikan penjelasan lanjutan, sebanyak 61,29%
siswa belum mampu memberikan alasan yang mendalam, mengaitkan konsep,
atau menjelaskan kembali jawaban secara rasional dan sistematis. Pada indikator
terakhir, yaitu mengatur strategi dan taktik, sebesar 59,68% siswa belum mampu
menentukan langkah penyelesaian masalah yang efektif serta memilih strategi
yang tepat dalam menjawab soal. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam berpikir secara reflektif dan terstruktur. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis tersebut berpotensi berdampak pada pencapaian hasil
belajar siswa secara menyeluruh, karena siswa cenderung hanya mengandalkan
hafalan tanpa memahami konsep secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pembelajaran yang mampu melatih dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa agar mereka dapat lebih aktif, analitis, dan mandiri dalam

proses pembelajaran.

Observasi lanjutan di SMP Negeri 8§ Bandar Lampung, wawancara dengan siswa
dan guru menunjukkan bahwa pemahaman terhadap indikator berpikir kritis
dalam pembelajaran IPA masih belum optimal. Kondisi ini terutama disebabkan
oleh terbatasnya penggunaan media pembelajaran, seperti infografis, yang dapat
mendukung kemampuan siswa dalam menganalisis informasi visual. Selain itu,
wawancara dengan pendidik mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan masih didominasi oleh ceramah, diskusi sederhana, dan tanya jawab,
sehingga proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Kondisi ini
menyebabkan sekitar 58,7% siswa tidak aktif mengajukan pertanyaan atau

memberikan tanggapan kritis selama pembelajaran, sementara skor nilai tes



berpikir kritis berdasarkan instrumen penilaian sederhana hanya mencapai 50-70
dari 100 poin. Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa dan
terbatasnya penggunaan media pembelajaran turut memengaruhi rendahnya

kemampuan berpikir kritis.

Dalam tinjauan yang lebih mendalam, kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah
tersebut tergolong sangat rendah, yang terlihat dari keterbatasan mereka dalam
menganalisis permasalahan, mengemukakan alasan logis, serta menarik
kesimpulan yang tepat berdasarkan informasi yang diperoleh. Hanya sebagian
kecil siswa yang mampu mengaitkan konsep IPA dengan situasi nyata dalam
diskusi kelas. Siswa juga belum terbiasa mengajukan pertanyaan mendalam
maupun memberikan tanggapan kritis terhadap pendapat orang lain. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kurangnya pemanfaatan media pembelajaran, seperti
infografis, menjadi salah satu hambatan utama dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa serta
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, seperti model PBL yang didukung
oleh penggunaan media infografis untuk membantu siswa berpikir reflektif dan

kreatif dalam memecahkan permasalahan kontekstual.

Media pembelajaran merupakan segala bentuk sarana yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dari pendidik kepada siswa yang dapat merangsang
pikiran, perhatian, dan minat belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan bermakna. Salah satu media yang relevan untuk digunakan adalah
media infografis, yaitu media visual yang menyajikan informasi secara ringkas,
sistematis, dan komunikatif melalui integrasi teks, gambar, dan ilustrasi
(Kurniawati dan Suryani, 2021). Penggunaan media infografis dalam
pembelajaran pada materi interaksi antarmakhluk hidup dinilai mampu membantu
siswa dalam memahami informasi secara lebih mudah, mengidentifikasi
permasalahan, serta menganalisis keterkaitan konsep secara lebih jelas. Selain itu,
penyajian informasi secara visual mendorong siswa untuk lebih aktif dalam

menginterpretasikan data dan mengevaluasi informasi yang diperoleh. Dengan



demikian, penggunaan media infografis menjadi salah satu alternatif yang tepat
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif serta

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa (Herista dkk., 2020).

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, guru perlu melakukan
inovasi serta menerapkan langkah-langkah strategis dalam pembelajaran. Salah
satu pendekatan yang dinilai efektif adalah penerapan model PBL. Melalui model
pembelajaran ini, siswa didorong untuk mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan berpikir kritis dapat
berkembang secara optimal (Shanti dkk., 2023). Ananda dkk., (2025) menegaskan
bahwa PBL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan itu, Ramadhani
dkk. (2024) menyatakan bahwa PBL berpusat pada permasalahan dunia nyata
yang menuntut keterampilan penelitian dan pemecahan masalah. Model ini
mendorong siswa untuk terlibat dalam aktivitas kolaboratif yang mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta kerja sama tim.

Meskipun demikian, implementasi PBL dapat menjadi kurang efektif apabila
permasalahan yang disajikan tidak relevan dengan pengalaman siswa (Saroh dkk.,
2025). Kondisi tersebut semakin diperparah ketika guru masih mendominasi
jalannya pembelajaran, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang menunjukkan
aktivitas berpikir kritis (Lismaya, 2019). Dalam konteks pembelajaran IPA,
efektivitas model PBL akan meningkat apabila didukung oleh penggunaan media
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran berperan sebagai fasilitator yang
memperkaya proses belajar serta membantu penyampaian informasi secara lebih
menarik dan efektif (Shanti dkk., 2023). Salah satu media yang relevan adalah
infografis, yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mudah dipahami
karena menyajikan informasi secara ringkas, terstruktur, dan ilustratif (Azizah,

2025).

Penggunaan media infografis pada materi interaksi antarmakhluk hidup di kelas

VII dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran IPA. Infografis



mampu menyajikan informasi kompleks mengenai interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya secara visual, ringkas, dan mudah dipahami oleh siswa.
Penyajian data melalui gambar, grafik, dan ilustrasi mendorong siswa untuk lebih
cepat menangkap inti permasalahan serta terlibat aktif dalam proses berpikir
kritis. Dewi dkk. (2024) menegaskan bahwa media visual interaktif dapat
memfasilitasi siswa dalam memahami konsep abstrak sekaligus meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Selaras dengan penelitian Azizah (2025), infografis
terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan siswa karena mampu

menghubungkan konsep teoritis dengan fenomena nyata.

Temuan-temuan penelitian terdahulu semakin menguatkan urgensi integrasi
antara model PBL dan media infografis. Dyah dkk. (2024) menemukan bahwa
penerapan PBL mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan, yang
ditunjukkan oleh tingkat ketuntasan belajar lebih dari 85%. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Putri (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan
infografis dalam pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan interpersonal serta memfasilitasi proses pemahaman siswa secara
lebih efektif. Selain itu, penelitian Syafitri dkk. (2025) mengungkapkan bahwa
siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran berbasis diskusi dan
kerja kelompok karena mampu meningkatkan rasa percaya diri, motivasi belajar,
serta keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Dengan demikian, konsistensi
temuan penelitian tersebut memperkuat asumsi bahwa integrasi model PBL dan

media infografis berpotensi optimal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem-Based Learning
Berbantuan Media Infografis terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

SMP pada Materi Interaksi antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah penerapan model Problem-Based Learning berbantuan media
infografis berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada
materi interaksi antarmakhluk hidup dan lingkungannya?

Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap penggunaan media infografis dalam

pembelajaran dengan model Problem-Based Learning?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk:

1.

Menganalisis pengaruh penerapan model Problem-Based Learning berbantuan
media infografis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada materi
interaksi antarmakhluk hidup dan lingkungannya.

Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap penggunaan media infografis

dalam pembelajaran dengan model Problem-Based Learning.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar kognitif pada materi interaksi antarmakhluk hidup dan
lingkungannya, sehingga siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam
mengikuti pembelajaran IPA.

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran
melalui penerapan model Problem-Based Learning berbantuan infografis
digital, sehingga pendidik dapat meningkatkan profesionalitas dalam

merancang pembelajaran yang efektif dan menarik.
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3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran IPA, khususnya melalui penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh media digital guna
menunjang prestasi belajar siswa.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pemahaman peneliti
mengenai penerapan model Problem-Based Learning berbantuan infografis
digital dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa, serta membuka peluang bagi penelitian lanjutan pada bidang yang

relevan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Problem-
Based Learning dengan mengacu pada langkah-langkah menurut Arends
(2012), yang meliputi: (a) orientasi siswa pada masalah, (b) mengorganisasi
siswa untuk belajar, (c) membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, (d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (e)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
infografis, yang berfungsi sebagai sarana visual untuk menyajikan informasi
pembelajaran secara ringkas, terstruktur, dan kontekstual guna mendukung
penerapan model Problem-Based Learning serta memfasilitasi proses berpikir
kritis siswa.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur dalam penelitian ini mengacu
pada indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011), yang
meliputi: (a) Memberikan penjelasan sederhana, (b) Membangun keterampilan
dasar, (c) Penarikan kesimpulan, (d) Memberikan penjelasan lebih lanjut, serta
(e) Mengatur strategi dan taktik.

4. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi

Interaksi Antar makhluk Hidup dan Lingkungannya pada mata pelajaran IPA
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kelas VII SMP, yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku serta
capaian pembelajaran, yaitu siswa mampu menganalisis interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk
mencegah dan mengatasi perubahan iklim.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung,
dengan pembagian satu kelas sebagai kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning berbantuan
media infografis, dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional.

. Variabel penelitian dibatasi pada variabel bebas berupa model Problem-Based
Learning berbantuan media infografis dan variabel terikat berupa kemampuan

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem-Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang
menempatkan pemecahan masalah sebagai inti dari proses belajar. Dalam konteks
pembelajaran IPA, PBL dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan fenomena alam, baik melalui eksperimen sederhana maupun
kajian terhadap kasus-kasus lingkungan (Sukowati & Harjono, 2023). Berbeda
dengan pembelajaran konvensional yang menitikberatkan pada transfer informasi
secara langsung dari guru kepada siswa, PBL mendorong terjadinya proses
pembelajaran yang menuntut kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, dan
bernalar secara ilmiah melalui kegiatan eksplorasi mandiri (Fajari & Chumdari,
2021). Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pembelajaran IPA yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
siswa dalam menerapkan pengetahuan secara kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari (Husen dkk., 2021).

Sebagai model pembelajaran yang berpusat pada siswa, PBL menempatkan siswa
sebagai subjek utama dalam keseluruhan proses belajar. Dalam implementasinya,
siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mengkaji dan memecahkan
permasalahan nyata yang disajikan dalam pembelajaran (Arifin dkk., 2021). Pada
tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan, membimbing, dan
mendukung siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan awal dengan informasi
baru sehingga siswa mampu merumuskan solusi yang tepat dan efektif. Melalui

proses tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi
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juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, serta keterampilan

pemecahan masalah secara mandiri (Dyah dkk., 2024).

Selain itu, PBL memiliki peran penting dalam melatih keterampilan kolaborasi
siswa. Interaksi dalam kelompok mendorong siswa untuk berkomunikasi secara
efektif, bertukar gagasan, serta menghargai perbedaan pendapat antaranggota
kelompok (Fajari dkk., 2021). Keterampilan kolaboratif tersebut sangat relevan
dengan tuntutan era modern, di mana dunia kerja membutuhkan individu yang
mampu bekerja secara efektif dalam tim yang beragam dan dinamis. Pengalaman
belajar yang menekankan kerja sama juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan di masa depan (Djonomiarjo,
2020). Oleh karena itu, penerapan model PBL dalam pembelajaran IPA dapat
dipandang sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa
sekaligus mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan global yang

semakin kompleks (Kurniawan dkk., 2024).

Salah satu karakteristik utama PBL adalah penyajian masalah nyata di awal proses
pembelajaran sebagai pemicu aktivitas belajar siswa. Menurut Lismaya (2019),
pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa karakteristik utama, antara lain:
1. Autentik, yaitu masalah yang diajukan berakar pada situasi kehidupan nyata
siswa dan tidak semata-mata berfokus pada konsep disiplin ilmu tertentu.

2. Jelas, yakni rumusan masalah disusun secara terstruktur sehingga tidak
menimbulkan ambiguitas yang dapat menghambat proses pemecahan masalah.

3. Mudah dipahami, yaitu masalah disesuaikan dengan tingkat perkembangan
kognitif dan kemampuan berpikir siswa.

4. Luas dan relevan dengan tujuan pembelajaran, sehingga mencakup materi
yang akan dipelajari sesuai dengan alokasi waktu, ruang, serta sumber belajar
yang tersedia.

5. Bermanfaat, baik bagi siswa dalam melatih kemampuan berpikir kritis
maupun bagi guru dalam merancang pembelajaran yang bermakna.

6. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu, di mana masalah yang diajukan

melibatkan berbagai bidang keilmuan yang saling berhubungan.



Adapun sintaks atau tahapan model Problem-Based Learning menurut Arends

(2012) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Problem-Based Learning
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Fase

Tindakan Guru

Orientasi siswa pada masalah

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan persyaratan logistik yang
dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
cerita untuk membangkitkan masalah dan
memotivasi siswa agar terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah

Mengorganisasi siswa untuk
belajar

Pendidik membantu siswa
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut

Membantu siswa melakukan
penyelidikan mandiri dan
kelompok

Pendidik mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang tepat,
melaksanakan percobaan atau eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalahnya

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Pendidik membantu siswa

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video dan model serta

membantu berbagai tugas dengan temannya

Menganalisis dan mengevaluasi
proses
pemecahan masalah

Pendidik membantu siswa melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
dan proses-proses yang mereka gunakan

Sumber: (Arends, 2012)

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing.

Menurut Rahmaniati (2025), model Problem-Based Learning memiliki sejumlah

keunggulan dan kelemahan yang perlu diperhatikan dalam penerapannya.

Kelebihan Model Pembelajaran PBL meliputi:

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa karena mereka berperan aktif dalam

proses pemecahan masalah.

2. Mewujudkan pembelajaran yang bermakna, karena siswa menemukan

pengetahuan secara mandiri sehingga memperkuat daya ingat terhadap materi

yang dipelajari.

3. Membantu siswa merasakan manfaat nyata dari pembelajaran, mengingat

permasalahan yang dikaji berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan

pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam konteks dunia nyata.
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4. Menumbuhkan sikap saling menghargai pendapat, rasa tanggung jawab
terhadap tugas, serta meningkatkan kekompakan dan kerja sama antaranggota
kelompok.

5. Pengetahuan yang diperoleh melalui model PBL cenderung bertahan lebih

lama dalam ingatan siswa.

Kelemahan model PBL antara lain:

1. Kurang sesuai diterapkan pada kelas dengan tingkat keragaman siswa yang
tinggi karena dapat menyulitkan pembagian tugas dan peran selama
pembelajaran.

2. Memerlukan waktu pelaksanaan yang relatif panjang sehingga guru dituntut
untuk mengelola alokasi waktu secara efektif.

3. Menuntut kompetensi guru dalam memotivasi, mengarahkan, dan
memfasilitasi siswa agar tetap aktif dan fokus selama proses pembelajaran
berlangsung.

4. Tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, khususnya materi yang

bersifat prosedural atau menuntut penguasaan hafalan konsep yang kompleks.

2.2 Media Infografis

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran karena keberadaannya berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa (Yasri, 2024). Pemanfaatan media yang tepat dapat menumbuhkan minat
belajar, meningkatkan motivasi, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga berperan dalam
membantu siswa memahami materi melalui penyajian informasi yang menarik,
akurat, dan mudah dipahami. Media turut memfasilitasi penafsiran informasi serta
menyederhanakan materi yang kompleks menjadi lebih terstruktur dan jelas

(Firdaus dkk., 2021).

Efektivitas model PBL akan semakin optimal apabila didukung oleh pemilihan
media pembelajaran yang relevan. Media berfungsi sebagai fasilitator yang

membantu siswa dalam memahami, mengolah, dan mengkomunikasikan
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informasi secara lebih menarik, efektif, dan bermakna sehingga mendukung
keberhasilan pembelajaran (Marjanah & Wahyuni, 2025). Salah satu media yang
sesuai untuk pembelajaran berbasis masalah adalah infografis. Media ini tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga mudah dipahami karena menyajikan

informasi secara konsisten, terstruktur, dan sistematis (Yasri, 2024).

Infografis merupakan representasi visual dari informasi, baik berupa data maupun
teks, yang disajikan secara grafis. Keunggulan utama infografis terletak pada
kemampuannya menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi bentuk yang
ringkas dan mudah dipahami melalui elemen-elemen visual. Elemen tersebut
dirancang untuk menciptakan struktur penyajian informasi yang singkat, jelas, dan
menarik. Di era digital, infografis menjadi salah satu media yang efektif untuk
menyampaikan informasi secara efisien (Patriot dkk., 2023). Penerapan model
PBL berbantuan media infografis menitikberatkan pada pengembangan kolaborasi
antar siswa dalam memahami fenomena dunia nyata serta mengoptimalkan hasil
belajar. Pendekatan ini juga berorientasi pada penguatan keterampilan siswa,
khususnya keterampilan komunikasi interpersonal yang terarah dan berkelanjutan

(Anggraini & Saputra, 2023).

Media infografis efektif dalam menyajikan informasi karena mengintegrasikan
teks dan gambar dalam struktur yang runtut dan mudah dipahami. Ilustrasi yang
digunakan memperjelas materi melalui perpaduan berbagai elemen visual yang
menarik sehingga membantu siswa memahami dan mengingat informasi yang
disampaikan (Patriot dkk., 2023). Putri dan Ana (2024) menjelaskan bahwa
ilustrasi merupakan seni menggambar yang berfungsi memperjelas isi teks,
sedangkan Mansur dan Rafiudin (2020) menegaskan bahwa ilustrasi merupakan
tanda visual yang mampu mengomunikasikan gagasan atau permasalahan tanpa

ketergantungan pada penjelasan verbal.

Infografis dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran mandiri maupun kegiatan
belajar kelompok. Media ini memvisualisasikan informasi yang kompleks agar

lebih mudah dibaca dan dipahami, terutama pada materi yang memuat teks
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panjang, data numerik, dan gambar pendukung (Mansur & Rafiudin, 2020).
Penyajian informasi yang memadukan kreativitas, estetika, serta pemilihan
elemen visual yang tepat menjadikan infografis lebih menarik dan meningkatkan
daya ingat siswa. Elemen seperti pemilihan gambar, warna, simbol, dan komposisi
visual merupakan komponen penting yang menentukan kualitas serta keterbacaan

infografis (Putri & Ana, 2024).

Penyajian informasi yang menarik melalui infografis juga meningkatkan
antusiasme siswa dalam mempelajari materi pembelajaran (Hersita dkk., 2020).
Tujuan utama penggunaan infografis adalah menyajikan informasi yang besar dan
kompleks secara ringkas, sederhana, dan padat, tanpa menghilangkan aspek-aspek
penting melalui desain visual yang terorganisasi dengan baik (Wulandari dkk.,
2022). Dalam konteks pendidikan, infografis tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga dimanfaatkan dalam presentasi, artikel ilmiah, dan
berbagai media publikasi lainnya. Kombinasi antara materi pembelajaran dan
ilustrasi yang menarik mampu meningkatkan daya tarik serta pemahaman siswa

terhadap materi (Anggrani dkk., 20).

Hersita dan Kusdiana (2020) menjelaskan bahwa infografis menuntut kemampuan
untuk menarik perhatian pembaca agar pesan dapat dipahami secara efektif. Daya
tarik tersebut dibangun melalui visual informatif, ikon yang sederhana namun
khas, penataan elemen yang seimbang, serta pemilihan warna yang nyaman
dipandang. Unsur-unsur tersebut menstimulasi rasa ingin tahu pembaca sehingga
terdorong untuk menelaah informasi secara lebih mendalam. Ketepatan desain
juga memfasilitasi pembaca dalam mengidentifikasi, menghubungkan, dan
menafsirkan data yang disajikan, sehingga infografis berfungsi sebagai media
yang menguatkan pemahaman dan mengoptimalkan penyampaian pesan secara

jelas dan efektif.

Selaras dengan hal tersebut, Wulandari dkk. (2022) mengemukakan empat elemen

utama infografis yang berfungsi menyampaikan informasi secara efektif, yaitu:
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1. Warna, yang berperan dalam mengkomunikasikan informasi abstrak serta
meningkatkan daya tarik dan keterbacaan visual.

2. Tipografi, yaitu pengaturan bentuk, ukuran, dan jarak huruf agar teks mudah
dibaca dan mendukung tampilan visual.

3. Tata letak dan komposisi, yang mengatur keseimbangan antara teks dan visual
melalui pendekatan type-driven, image-driven, atau visual-verbal synergy.

4. Visual, yang mencakup fotografi, ilustrasi, ikon, diagram, dan simbol untuk

memperkuat pesan yang disampaikan.

Menurut Kurniawati dan Suryani (2021), infografis dalam pembelajaran memiliki
keunggulan dan kelemahan sebagai berikut.

Keunggulan infografis meliputi:

1. Mempermudah pemahaman materi melalui penyajian visual yang ringkas.

2. Meningkatkan daya ingat dan penalaran siswa.

3. Menyampaikan informasi kompleks yang sulit dijelaskan secara lisan.

4

. Membantu merekonstruksi peristiwa atau konsep secara sistematis.

Kelemahan infografis antara lain:
1. Memerlukan waktu perancangan yang relatif lama.
2. Menuntut eksplorasi konsep dan keterampilan desain yang memadai dari

pendidik.

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan proses menelaah, menganalisis, dan mengevaluasi
permasalahan secara logis untuk menetapkan keputusan yang tepat. Magbullah
dkk. (2023) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis menuntut individu
untuk merefleksikan permasalahan secara mendalam, menjaga keterbukaan
terhadap berbagai perspektif, serta memverifikasi informasi sebelum
menerimanya sebagai kebenaran. Dengan demikian, berpikir kritis bersifat
reflektif dan evaluatif, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Sejalan

dengan pandangan tersebut, Ariadila dkk. (2023) menegaskan bahwa berpikir
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kritis merupakan proses berpikir yang disiplin, sadar, dan berlandaskan penalaran

logis serta fakta atau teori yang relevan.

Penelitian Syafitri dkk., (2025) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa masih tergolong rendah. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya pembiasaan
dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian, jarang
mengajukan pertanyaan kritis, serta belum mampu mengemukakan alasan secara
logis. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum

sepenuhnya mendorong pengembangan pola pikir analitis dan reflektif.

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi isu,
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan merumuskan kesimpulan
secara rasional. Elsabrina dkk., (2022) menegaskan bahwa keterampilan ini dapat
ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk
menganalisis permasalahan dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki dalam
menemukan solusi. Dalam pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif, siswa
didorong untuk mengintegrasikan konsep teoritis dengan pengalaman nyata
sehingga mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai situasi kehidupan.
Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman akademik,
tetapi juga membangun kesiapan menghadapi tantangan dunia nyata yang

menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif (Tumanggor, 2021).

Berikut indikator dan kriteria keterampilan berpikir kritis yang digunakan
menurut Ennis (2011):

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No Keterampilan Berpikir Kritis Indikator
1. Memberikan penjelasan sederhana 1.  Memfokuskan pertanyaan
(elementary clarification) 2. Menganalisis argument
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
klarifikasi
2. Membangun keterampilan dasar 1. Mempertimbangkan apakah sumber
(basic support) dapat dipercaya atau tidak

2. Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi
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3. Penarikan kesimpulan (Inference) 1. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi

2. Menginduksi dan
3.  mempertimbangkan hasil induksi
4. Membuat dan mengkaji nilai hasil
pertimbangan
4. Memberikan penjelasan lebih lanjut 1. Mendefinisikan istilah dan
(advanced clarification) mempertimbangkan definisi

2. Mengidentifikasi asumsi
5. Mengatur strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan
(strategies and tactics) 2. Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: (Ennis, 2011)

—_—

Berdasarkan pemaparan mengenai keterampilan berpikir kritis, dapat ditegaskan
bahwa kemampuan tersebut merupakan salah satu kompetensi esensial yang perlu
dimiliki siswa dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21.
Keterampilan berpikir kritis berperan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa sekaligus membantu mereka dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan konteks kehidupan nyata (Tumanggor, 2021). Menurut
Ennis (2011), siswa dikatakan telah menjalankan proses berpikir kritis apabila
mampu melakukan klarifikasi dasar terhadap suatu permasalahan, mengumpulkan
informasi yang relevan, merumuskan kesimpulan awal, melakukan klarifikasi
lanjutan, serta menetapkan kesimpulan terbaik berdasarkan bukti yang tersedia.
Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa berpikir kritis merupakan proses
kognitif yang bersifat sistematis dan menuntut kemampuan analitis yang

mendalam.

2.4 Tinjauan Materi

Penelitian in1 menggunakan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka yang
berada pada akhir pembelajaran semester 11 kelas VII SMP. Pada akhir Fase D,
siswa menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam

merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim.
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Tabel 2.3 Keluasan dan kedalaman materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan
mengatasi perubahan iklim

No Keluasan Kedalaman

1. Interaksi makhluk 1. Pengertian interaksi dan lingkungan
hidup dengan 2. Komponen abiotik dan biotik di lingkungan
lingkungannya 3. Jenis interaksi

a. Intraspecies

b. Interspecies

4. Dampak interaksi antar makhluk hidup dan lingkungan:
a. Perubahan populasi (natalitas, mortalitas, migrasi)

b. Ketidakseimbangan interaksi akibat aktivitas manusia
(pembakaran hutan, polusi, eksploitasi sumber daya)

2. Dampak interaksi 1. Hubungan antara interaksi makhluk hidup dan perubahan iklim
makhluk hidup dan 2. Dampak perubahan iklim terhadap makhluk hidup dan
lingkungan lingkungan
terhadap a. Perubahan suhu global dan cuaca ekstrem
perubahan iklim b. Hilangnya habitat dan punahnya spesies

c. Gangguan rantai makanan dan migrasi makhluk hidup

3. Upaya-upaya 1. Mengurangi emisi karbon
mencegah dan 2. Reboisasi
mengatasi 3. Pengelolaan sampah
perubahan iklim 4. Perlindungan habitat

6. Edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan

2.5 Kerangka Pikir

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang
harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21.
Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk mampu beradaptasi terhadap
perubahan, berpikir secara logis dan sistematis, serta menganalisis permasalahan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada kenyataannya
kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
karena proses pembelajaran IPA, khususnya pada materi interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya, belum mengembangkan keterampilan berpikir kritis
secara optimal. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan kegiatan
meringkas materi sehingga berpusat pada pendidik dan kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Kondisi tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh masih

banyaknya nilai siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya peningkatan kualitas

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang tepat untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu model
pembelajaran yang relevan adalah PBL. Model PBL menekankan pada penyajian
permasalahan nyata yang berkaitan dengan lingkungan sekitar sehingga
mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menganalisis masalah, mencari
informasi, dan merumuskan solusi. Untuk mendukung penerapan model tersebut,
diperlukan penggunaan media pembelajaran yang efektif, salah satunya adalah
infografis. Infografis berfungsi untuk menyajikan informasi secara visual, ringkas,
dan sistematis sehingga membantu siswa memahami konsep interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya serta mempermudah proses penalaran kritis
dalam pembelajaran.

Adapun diagram kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tuntutan keterampilan abad ke-21 yaitu
kemampuan berpikir kritis

l Masalah

Situasional Pembelajaran:

Kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih rendah

Pembelajaran IPA belum melatih pemecahan masalah
kontekstual

.

Materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan masih

bersifat teoritis
l Solusi

Penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan infografis

l Harapan

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP
pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Pada penelitian ini terdapat satu variabel bebas (X) atau variabel yang
mempengaruhi (independent), yaitu model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) berbantuan infografis. Sementara itu, variabel terikat (Y) atau
variabel yang dipengaruhi (dependent) adalah kemampuan berpikir kritis siswa.
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui diagram

berikut:

X Y

Gambar 2.2 Diagram Hubungan Antar Variabel Penelitian
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Keterangan:
X : Model Problem-Based Learning berbantuan infografis
Y : Keterampilan berpikir kritis

2.6 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Problem-
Based Learning berbantuan media infografis terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SMP pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya.

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Problem-Based
Learning berbantuan media infografis terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa SMP pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang beralamat di
Jalan Untung Suropati No. 16, Gang Bumi Manti 2, Kelurahan Labuhan Ratu,
Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan pada

siswa kelas VII semester genap tahun ajaran 2026/2027.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 8
Bandar Lampung pada tahun ajaran 2026/2027 yang berjumlah 62 siswa, yang
terbagi ke dalam dua rombongan belajar. Penentuan sampel penelitian dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Menurut Hasnunidah (2017), purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang mempertimbangkan karakteristik khusus yang relevan dengan
kebutuhan penelitian. Berdasarkan teknik tersebut, sampel dalam penelitian ini
terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIIL.E sebagai kelas kontrol dengan jumlah 31
siswa dan kelas VILI sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 31 siswa, sehingga
total sampel berjumlah 62 siswa. Pemilihan kelas VILI sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIL.E sebagai kelas kontrol didasarkan pada hasil pra-penelitian yang
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal dan karakteristik
pembelajaran yang setara. Dengan demikian, kedua kelas tersebut memenuhi
kriteria purposive sampling dan sesuai digunakan dalam desain penelitian

eksperimen semu (quasi experiment).
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3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment
atau eksperimen semu. Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control
group design, yaitu desain eksperimen yang memanfaatkan kelas-kelas yang
sudah ada sebagai kelompok penelitian tanpa melakukan pengacakan subjek
secara penuh. Pemilihan kelas dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan
kondisi awal dan karakteristik pembelajaran agar hasil penelitian dapat
dibandingkan secara objektif. Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan
media infografis pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.
Sementara itu, kelas kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah, yaitu model
Discovery Learning. Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelompok diberikan tes

awal (Pretest) untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa.

Selanjutnya, setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok kembeali diberikan tes
akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah mengikuti pembelajaran. Hasil Pretest dan posttest dari kedua kelompok
kemudian dibandingkan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem-
Based Learning berbantuan media infografis terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

Adapun struktur desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

Tabel 3.1 Desain Pretest-Posttest

Kelompok Pretest Variable Bebas Postest
E Ol X 02
C 03 - 04

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Keterangan:
E = Kelas eksperimen
C = Kelas kontrol

O1 = Pretest kelas eksperimen
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O = Posttest kelas eksperimen

O; = Pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol

0. = Posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol

X = Perlakuan dengan model Problem-Based Learning berbantuan media
infografis

— = Perlakuan dengan model Discovery Learning

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu tahap pra-penelitian, tahap
pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun uraian kegiatan pada
masing-masing tahap adalah sebagai berikut.

1. Tahap Pra-Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-penelitian meliputi:

a. Mengurus surat izin observasi dan penelitian ke Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan Universitas Lampung untuk kemudian diajukan ke sekolah yang
menjadi lokasi penelitian.

b. Melaksanakan observasi awal dan wawancara pendahuluan di SMP Negeri 8
Bandar Lampung yang akan dijadikan tempat penelitian untuk mengetahui
masalah sekitar dan kendala yang dihadapi pendidik selama proses belajar
mengajar serta menentukan sampel yang akan digunakan

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran

serta instrumen tes Pretest dan Posttest.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian meliputi:

a. Memberikan tes awal (Pretest) di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengukur pengetahuan awal sebelum diberi perlakuan

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model PBL melalui strategi
Infografis untuk kelas eksperimen. Kemudian menerapkan model Discovery
Learning untuk kelas kontrol

c. Memberikan tes akhir (Posttest) untuk mengukur peningkatan keterampilan



27

berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan.
d. Memberikan angket tanggapan siswa mengenai penggunaan model PBL

berbantuan media infografis.

3. Tahap Akhir Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir penelitian meliputi:

a. Mengolah data hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu hasil dari Pretest
dan Posttest

b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data yang telah diperoleh

c. Menyimpulkan hasil analisis data dan membuat laporan penelitian

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dan teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan
yaitu:

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa hasil dari jawaban siswa
melalui tes Pretest dan posttest. Data kualitatif dalam penelitian yang dilakukan
ini dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa. Angket ini berupa
daftar checklist yang berisi tanggapan siswa terhadap model PBL berbantuan
media infografis setelah melakukan proses pembelajaran pada materi pokok
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya. Data yang didapat setelah
penelitian diinterpretasikan melalui kalimat-kalimat dan kesimpulan dari

tanggapan-tanggapan siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Adalah
sebagai berikut:

1. Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja dengan

tujuan evaluasi (Hasnunidah, 2017). Nilai Prefest diambil pada pertemuan
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pertama setiap kelas, baik eksperimen maupun kontrol, sedangkan nilai Posttest
diambil di akhir pembelajaran, baik eksperimen maupun kontrol. Bentuk soal
yang diberikan berupa soal esai. Nilai Pretest dan posttest dihitung dengan rumus
berikut:

. Skor atau jumlah jawaban benar
Nilai = X100
skor total

Kemudian kelompokkan siswa berdasarkan indeks keterampilan berpikir kritis.
Adapun interpretasi indeks keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap indikator

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Indeks Nilai Pretest-Posttest

Skor Kategori
80-100 Sangat Tinggi
60-79 Tinggi
40-59 Cukup
20-39 Rendah
0-19 Rendah Sekali

Sumber: (Surif dkk, 2012)

2. Angket

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu
yang diberikan pada subyek untuk mendapatkan informasi tertentu seperti
preferensi, keyakinan, minat dan perilaku (Hasnunidah, 2017). Angket digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa atas penggunaan model PBL berbantuan
media infografis yang digunakan selama pembelajaran. Angket yang akan pakai
menggunakan skala /ikert dengan empat pilihan jawaban yaitu (SS) sangat setuju,

(S) setuju, (TS) tidak setuju, dan (STS) sangat tidak setuju.

Tabel 3.3 Kriteria Jawaban Angket

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2019)
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3.6 Uji Instrumen

Menurut Arikunto (2019), validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur serta dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa hasil validasi ahli terhadap instrumen penilaian
kemampuan berpikir kritis. Proses validasi instrumen penilaian berpikir kritis
dilakukan oleh satu orang validator, yaitu dosen yang memiliki keahlian di bidang
pendidikan. Pemilihan validator didasarkan pada kesesuaian keahlian individu
dengan tujuan penelitian (Puspitasari & Febrinita, 2021). Penilaian yang diberikan
oleh validator diperoleh melalui lembar validasi yang mencakup aspek materi,
konstruksi soal, kebahasaan, dan aspek berpikir kritis. Dalam pengisian lembar
validasi, validator diminta untuk memberikan skor pada setiap butir soal di setiap
aspek menggunakan rentang skor 1-4. Selain memberikan skor, validator juga
memberikan saran dan catatan perbaikan pada kolom yang telah disediakan oleh
peneliti sebagai bahan penyempurnaan instrumen. Selanjutnya, penilaian validitas
instrumen penilaian berpikir kritis dianalisis menggunakan rumus skala Likert

dengan kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Skala Likert

Nilai Skala Kategori
1 Kurang baik
2 Cukup baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Sumber: (Riduwan, 2019)

Data hasil validasi dari validator dihitung menggunakan rumus perhitungan rata-

rata setiap aspek (P) sebagai berikut:

_ Skor total yang diperoleh
- Jumlah validator

Sumber: (Riduwan, 2019)
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Selanjutnya setelah melakukan perhitungan rata-rata setiap aspek, kemudian
menghitung rata-rata tiap butir soal dengan rumus berikut:

jumlah total rata — rata masing — masing aspek

K liditas =
Skor Validitas jumlah total aspek yang dinilai

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui validitas instrumen penilaian berpikir

kritis menggunakan kriteria interpretasi hasil validasi berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Hasil Validitas Instrumen

Nilai Skala Kategori
1,00-1,75 Kurang valid
1,76-2,50 Cukup valid
2,51-3.25 Valid
3,26-4,00 Sangat valid

Sumber: (Riduwan, 2019)

3.7 Teknik Analisis Data

Data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh melalui hasil Prefest
dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir
kritis sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) berbantuan media infografis. Adapun Teknik pengumpulan data
adalah sebagai berikut:

1. Data Kuantitatif

A. Perhitungan N-Gain

Data hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis yang diambil dari skor Pretest
Posttest pada materi interaksi antar makhluk hidup dengan menggunakan N-Gain
Skor. Perhitungan N-Gain dapat digunakan sebagai uji untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis antara sebelum dan setelah pembelajaran.
N-Gain dapat dihitung dengan menggunakan rumus

skor Posttest — Skor Pretest
Skor Maksimum — Skor Pretest

Normal Gain =

Skor N-Gain yang didapatkan selanjutnya dicocokan dengan tabel kriteria

peningkatan dibawah ini:
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Tabel 3.6 Kriteria Uji N-Gain

N-Gain Kategori
N-Gain 20,7 Tinggi
0,3 < N-Gain>0,7 Sedang
N-Gain< 0,3 Rendah

Sumber: (Hakke, 2016)

B. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah data dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas
menggunakan uji Saphiro-Wilk dengan taraf signifikansi (o) adalah 5%
menggunakan bantuan aplikasi /BM SPSS Statistics 25. Hipotesis dan kriteria uji
pada SPSS adalah sebagai berikut (Purnomo, 2016):

HO: Data berdistribusi normal, HO diterima apabila nilai signifikansi atau nilai
probabilitas <0,05, sementara itu

H1: Data tidak berdistribusi normal, H1 diterima apabila nilai signifikansi atau

nilai probabilitas <0,05.

Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada besaran
probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai sig <0,05 maka HO ditolak (hal ini berarti data terdistribusi tidak
normal)

b. Jika nilai sig >0,05 maka HO diterima (hal ini berarti data berdistribusi normal)

C. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel memiliki variansi

yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Levene’s

Test of Equality of Variances pada hasil perhitungan, dengan ketentuan sebagai

berikut (Senen dkk, 2021)

a. Apabila nilai signifikansi levene’s test <0,05 maka kelompok data memiliki
varian tidak sama atau tidak homogen.

b. Apabila nilai signifikansi levene’s test >0,05 maka kelompok data memiliki

varian yang sama atau homogen.
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D. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah data Pretest dan postest bersifat normal dan

variansinya homogen. Untuk menguji hipotesis digunakan uji kesamaan dua rata-

rata dari perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan IBM SPSS 25. Pada

pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-

Test untuk menguji signifikan atau tidak signifikan dengan rata-rata sebuah

sampel. Jika data tidak memenuhi normalitas dan homogenitas maka digunakan

uji Mann Whitney. Pada uji hipotesis ini menggunakan taraf signifikan 0,05

dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut (Nur dkk, 2016):

a. Jika nilai Sig. >0,05 maka HO diterima, maka tidak ada perbedaan signifikan
antara dua rata-rata.

b. Jika nilai Sig. <0,05 maka HO ditolak, maka terdapat perbedaan signifikan

antara dua rata-rata.

E. Effect size
Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model PBL
berbantuan infografis terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan
dengan menggunakan perhitungan effect size. Effect size merupakan ukuran
besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variable pada variable lain.
Cara yang paling sederhana untuk menghitung effect size pada satu rerata adalah d
dari Cohen’s dengan rumus sebagai berikut:
Xt — Xc

=S pooled
Keterangan:
d = nilai effect size
Xt = nilai rata-rata kelas eksperimen
Xc = nilai rata-rata kelas kontrol
Spooled = standar deviasi
Untuk menghitung standar deviasi gabungan (S,00led) digunakan rumus sebagai

berikut:
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J(Ne —1)(Sde)2 + (Nc — 1)(Sdc)2
Spooled = Ne + Nc— 2

Keterangan:

N. = jumlah sampel kelas eksperimen
Nc¢ = jumlah sampel kelas kontrol

SD. = standar deviasi kelas eksperimen

SDc = standar deviasi kelas kontrol

Interpretasi hasil effect size dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi Nilai Effect size

Effect size Interpretasi Efektivitas
0,0-0,4 Kecil
0,5-0,7 Sedang
0,8-2,0 Besar

Sumber: (Becker, 2018)

2. Data Kualitatif

Pengolahan data angket tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase.
Dalam penelitian ini, skala yang dipakai pada penerapan angket yaitu
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Menghitung skor angket tanggapan siswa dengan rumus:

jumlah Skor Jawaban

Skor Angket = Jumlah Item

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Tabel 3.8 Interpretasi Skor Angket Penerapan PBL berbantuan infografis

Pernyataan Skor Jawaban Kategori

4 Sangat Setuju

3 Setuju
Pernyataan Positif 2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju

4 Sangat Setuju

3 Setuju
Pernyataan Negatif 2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju

Sumber: (Sugiyono, 2019)
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Persentase (%) Kategori
76-100 Sangat Baik
51-76 Baik
26-50 Kurang Baik
0-25 Tidak Baik

Sumber: (Sugiyono, 2019)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model

Problem-Based Learning berbantuan infografis terhadap keterampilan berpikir

kritis siswa pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan model Problem-Based Learning berbantuan infografis berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada materi
interaksi antarmakhluk hidup dan lingkungannya. Hasil uji /ndependent
Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,001, sedangkan uji effect
size menghasilkan nilai Cohen's d sebesar 1,740 (kategori sangat besar). Kelas
eksperimen memperoleh rata-rata posttest 82,74 dengan N-Gain 0,727
(kategori tinggi), lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh
rata-rata posttest 69,76 dengan N-Gain 0,466 (kategori sedang). Peningkatan
terbesar terdapat pada indikator mengatur strategi dan taktik, sehingga PBL
berbantuan infografis efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Tanggapan siswa terhadap penggunaan media infografis dalam pembelajaran
dengan model Problem-Based Learning menunjukkan respons yang sangat
baik. Seluruh aspek dalam angket memperoleh kategori baik hingga sangat
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan infografis membantu
siswa memahami materi dengan lebih mudah, menarik, dan sistematis, serta

mendukung keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.



Respons positif siswa ini sejalan dengan hasil yang diperoleh pada kelas

eksperimen, sehingga penggunaan media infografis dalam pembelajaran PBL

dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mendukung proses pengembangan

keterampilan berpikir kritis siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi guru, model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan infografis dapat
dijadikan sebagai alternatif model dan media pembelajaran dalam
pembelajaran [PA, khususnya pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya, karena terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna.
Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
terutama dalam kegiatan diskusi, penyelidikan, dan pemecahan masalah agar

keterampilan berpikir kritis dapat berkembang secara optimal.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan model pembelajaran

inovatif dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis visual seperti
infografis guna meningkatkan kualitas keterampilan abad ke-21 siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa
pada materi IPA lainnya atau jenjang pendidikan yang berbeda dengan
menggunakan media pembelajaran yang lebih variatif sehingga dapat
diketahui efektivitas model PBL berbantuan infografis secara lebih luas.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan desain infografis
yang lebih sederhana dan interaktif agar siswa lebih mudah memahami

informasi yang disajikan.
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  Nilai =   Skor   atau   jumlah   jawaban   benar  skor   total X   100


  P =   Skor   total   yang   diperoleh  Jumlah   validator


  Skor   Validitas =   jumlah   total   rata − rata   masing − masing   aspek  jumlah   total   aspek   yang   dinilai


  N o r m a l   G a i n =   skor   P o s t t e s t − Skor   P r e t e s t  S k o r   M a k s i m u m − S k o r   P r e t e s t


  d =   X ̅ t   −   X ̅ c    S pooled


    s pooled =    ( N e − 1 ) ( S d e ) 2 + ( N c − 1 ) ( S d c ) 2  Ne + Nc − 2


  S k o r   A n g k e t =   j u m l a h   S k o r   J a w a b a n  Jumlah   Item


  Skala   4 =  Total 10 X   4


  Skala   100 =  Total 10 X   100


  Rata − rata =   Jumlah   Skor   Semua   Siswa  Jumlah   Siswa


  Rata − rata =   rata − rata 2 X   100


  Rata − rata   =   Jumlah   Seluruh   Nilai   Siswa  Jumlah   Siswa

